BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Melihat petanda dan penanda yang disajikan dalam film “Jenderal

Soedirman mengenai jihad bela negara, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Makna denotatif dari hal tersebut adalah penggambaran dalam
dialog mengenai seorang pejuang yang harus keluar-masuk hutan,
menyusuri sungai, dan bersembunyi dari kejaran tentara Belanda yang
ingin menangkap Jenderal Soedirman. Peluru dan bom selalu
menghiasi dalam peperangan tersebut. Namun pasukan yang selalu
mendukung perjuangan Jenderal Soedirman membuat kokohnya
pertahanan NKRI.

Makna konotatif dari jihad bela negara dalam film “Jenderal
Soedirman” merupakan penggambaran semangat juang Seorang
pahlwan Indonesia yang dengan gigih berani melakukan perjuangan
dengan jalan gerilya demi satu niat yang mulia, yakni merebut
kemerdekaan negara Indonesia dari penjajahan bangsa Belanda. Meski
Jenderal Soedirman sedang didera sakit paru-paru, tapi tak mengurangi
semangatnya dalam bejihad. Hal tersebut dilakukan karena rasa cinta

Jenderal Soedirman terhadap bangsa dan rakyat Indonesia.
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B. Saran

Dari film “Jenderal Soedirman” yang dominan bercerita tentang
semangat perjuangan seorang pahlawan. Kami berharap agar para pemuda
saat ini mampu meneladani apa yang dicontohkan oleh Jenderal
Soedirman dan pasukannya dalam film tersebut. Mulai dari semangat,
kecerdasan, serta keimanan Jenderal Soedirman yang senantiasa berserah
diri pada Tuhan Yang Maha Esa. Disamping itu, agar masyarakat
Indonesia lebih menghargai apa yang telah diperjuangkan pahlawan kita
dengan amat susah payah. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
memperkokoh persatuan antar warga Indonesia. Karena dijaman saat ini
provokasi-provokasi pemecah belah kesatuan NKRI tengah merajalela.
Jadi mari kita contoh bagaimana pendiri bangsa ini dulu memperlihatkan
persatuan sebagai pondasi kemerdekaan.

Selain itu dengan mempertimbangkan pesan-pesan dalam resensi
film ini, sangat menarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
perjuangan Jenderal Soedirman dibalik segala keterbatasannya misalnya;
kecerdasan Jenderal Soedirman dalam mengelabuhi musuh dalam
bergerilya, atau mungkin penelitian-penelitian lain yang memiliki
relevansi atau keterkaitan dengan film Jenderal Soedirman, jihad bela
negara, perang gerilya, dan lain sebagainya. Resensi film ini diharapkan

mampu menjadi acuan dalam penelitian di waktu yang akan datang.



